BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :
1. Bentuk komunikasi yang terjadi dalam organisas KPU RI periode 2012-2017
adalah semua bentuk komunikasi berdasarkan airan pesannya, yaitu ;

pertama, komunikasi vertikal, adalah komunikas yang terjadi antara

komisio o=,u.L=-, it{iﬁﬂi%ﬁgﬁ/!{ﬂt !-:ﬂ .‘..-n terjadi antara

sesama e amun berada pada ang berbeda,
kedua, Kp aSi -horizontal, At kemunikas anta ana komisioner
KPU dary/dtau komunikasi antraiSes: ,:' Slasiat KPU ‘ berada pada
hirarki j@batan yang sad INTes! ) al, yaitu komunikas
yang terjadi antara komiSie e 1= 'F1 egaw di saah satu
biro yafg bukan mergigakan ? gl oleh komisioner

bersangklian, dan/atau komuni kS JadMantara salah seorang pegawai

KPU di galah satu biro dengan peg o laifl, namun memiliki hirarki

jabatan
2. Masih =. i‘h’m"---o kesalg o ;yang menjadi
harnbat dﬂl Jc ]| (illlll, ll.llf‘l“ a. han'lbatan S[atus’
- -
hambatank -F‘ﬁ‘ 'C. pl-|§_l._F,.-daﬁ oy Ia_tiangg.kol Eyq;.-’
a. Arus pewn yerg. | dake-sestiai~de - 2 'menyebabkan staf

b. Rasa kurang senang karena adanya pgabat baru yang tiba-tiba dilantik,
berasal dari luar organisasi KPU;

c. Pimpinan KPU mengharapkan staf sekretariat memiliki kemampuan yang
lebih dari cukup dalam memahami dan melaksanakan pekerjaan
kepemiluan, namun kenyataannya belum semua staf memiliki kemampuan
tersebut;
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d. Pimpinan KPU seringkali mengeluarkan kebijakan yang mendadak, tanpa
menyadari segala sesuatu yang diputuskan akan berpengaruh terhadap
pekerjaan sekretariat;

e. Pembagian jumlah pegawai yang tidak merata sesuai kebutuhan pekerjaan
pada biro-biro, sehingga mengakibatkan kelebihan beban pekerjaan pada
biro tertentu. Kondis ini mengakibatkan terjadinya gangguan komunikasi
pada saat-saat tertentu;

f. Terdapat perbedaan jam kerja antara komisioner dan sekretariat;

g. Penggunaan bahasa yang berlebihan dan terlalu keras akan menyebabkan

komu .I.. of Wﬁlﬁﬁﬂﬂ%ﬁ es koordinasi menjadi

terha

ruflan, praktek koig

pikasi internal org S| KPU RI telah

: . | 1
berlangs baik, terbukti gl e \ | elenggar@an pemilu yang
lebih baik yang ditandai 2 DEC glditerima KPU

L |
ode 2012-2( heb
yang ditemukan perlu di€egah i ciptakan komunikasi

am atan komunikasi

1
selama pg 4 )

internal grganisasi ke depan semél

Tuntu'tqﬁ_ ubtfte-terhads _ S Pemenintah itk berubeh ke arah
yang lebih baik J’"“‘w [ rlggi_,-KPU- asi et grfntah tidak bisa
mengabaikan tunll an-ters "’;_l HampL epﬁaﬂ&an seluruh stafnya
untuk sama-sama beruBah m éfiap anggota organisas harus

memiliki hubungan yang baik dan cair dengan sesama anggota organisasi lainnya.
Hubungan yang kaku akan membuat kualitas pekerjaan menjadi rendah.
Dibukanya kgjian Tata Kelola Pemilu di beberapa universitas di seluruh Indonesia
berkat kerjasama KPU dengan universitas tersebut adalah langkah yang sangat
tepat dalam meningkatkan pengetahuan kepemiluan personil sekretariat KPU di
seluruh Indonesia. Namun, satu hal yang luput dalam kajian Tata Kelola Pemilu
adalah mengelola kemampuan komunikasi penyelenggara pemilu. Pengetahuan
komunikasi yang selama ini diberikan adalah komunikasi yang bersifat eksternal.
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Karena itu perlu ditambahkan kajian tentang komunikasi yang bersifat internal,

dan untuk melengkapi kajian ini, penelitian berikutnya dapat membuat kajian dari

sudut pandang komunikasi antar pribadi. Tidak hanya di bidang Tata Kelola

Pemilu, namun kebutuhan kagjian akademis yang dapat membantu seluruh

organisasi pemerintah dalam melaksanakan komunikas organisasi mereka sangat

ditunggu-tunggu. Selama ini kita ketahui kajian kehumasan pun lebih fokus pada

menjaga citra organisasi (komunikasi eksternal), maka berdasarkan hasil

penelitian ini akademisi diharapkan memperbanyak kagian yang membuat

organisasi pemerintah menyadari pentingnya mengembangkan dan memelihara

komunikasi internal org iﬁﬂﬁﬂ"lh#\ﬂ! I_.,'.S

6.2.2. Saran
Berd hasil peneliti aka praktis yang
dapat penulig usulkan kep i komunikasi
internal sehingga Tata K i lebi baikl= alah sebagai
berikut : |
1. Penting uk mempertimban bagian yang
menangahii komunikas internal a khususidengan personil
yang m g at sesual dengan
kebutuhrI anisasi. ..l"
2. Pimpinal:n.:ﬁK_P__i_ : J_ it e;Q?Nahan sebagai
komunikan ir:?rvkd‘.&p_ertl 'ing;rfkan juga harus

bersedia me_r!! perde %ﬁomumka& timbal

balik. f "T*-‘ o

Meninjau kembali struktur organisaéi dan mengupayakan agar pembagian
beban kerjamenjadi rata.

Mengutamakan personil KPU dalam mengisi jabatan yang kosong.
Membangun jalur komunikasi secara berjenjang/vertikal sehingga semua
instruksi/perintah dari komisioner dapat diketahui oleh pimpinan sekretariat,
dan staf merasa nyaman dan aman dalam mel aksanakan pekerjaannya.



